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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. [bookmark: _GoBack]Dilihat dari hasil pengujian terhadap variabel independen secara parsial menunjukkan bahwa variabel kontribusi peserta berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel surplus underwriting dana tabarru’ dengan nilai koefisien regresi variabel kontribusi peserta sebesar 2,854 maka variabel kontribusi peserta akan mengakibatkan kenaikan terhadap surplus underwriting dana tabarru’.
2. Dilihat dari hasil pengujian variabel pendapatan investasi secara parsial berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap variabel surplus underwriting dana tabarru’ dengan nilai koefisien regresi variabel pendapatan investasi sebesar 5,278 maka variabel pendapatan investasi akan mengakibatkan kenaikan terhadap surplus underwriting dana tabarru’.99

3. Dari hasil pengujian secara bersama-sama (uji f), nilai Sig. Dari hasil perhitungan regresi antar variabel kontribusi peserta  dan variabel pendaptan investasi sebagai variabel bebas (independent variable) terhadap surplus underwriting  dana  tabarru’ sebagai variabel terikat (dependent variable) adalah 0,000 berada kurang dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel kontribusi peserta dan pendapatan investasi secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap surplus underwriting dana tabarru’ . 
4. Dari hasil pengujian koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.724 = 72.4%. Artinya Kontribusi Peserta dan Pendapatan Investasi dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap Surplus Underwriting dana tabarru’ sebesar 72.4% dan sisanya sebesar 27.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
B.  Saran
Adapun saran yang dapat diajukan penulis dari penelitian yang telah dilakukan antara lain:
1. Bagi Pemerintah
Pemerintah sebagai regulator diharapkan bisa mendukung perkembangan asuransi syariah. Dukungan itu bisa dengan menyempurnakan regulasi asuransi syariah dalam masalah efisiensi asuransi syariah harus dibedakan dengan asuransi konvensional, agar asuransi syariah bisa menunjukkan keunikannya yang bisa menjadi keunggulan kompetitif untuk bersaing dengan asuransi konvensional.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
	Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang waktu penelitian, memperluas tempat penelitian serta menggunakan banyak variabel yang mempengaruhi surplus underwriting dana tabarru sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat.
3. Bagi Akademis
	Untuk para akademisi, hal ini diharapkan menjadi masukan dimana perlu dikaji kembali mengenai pengaruh variabel-variabel yang dapat mempengaruhi surplus underwriting dana tabarru.

